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ABSTRAK 

Pada Desember 2019 dilaporkan terdapat kasus pneumonia yang tidak diketahui 

penyebabnya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. WHO mengumukan nama baru 

dari penyakit tersebut yaitu Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang 

disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS- 

CoV-2). COVID-19 terus menyebar hingga ke seluruh penjuru dunia termasuk 

Indonesia.. Meskipun infeksi pada anak-anak umunya ringan, namun populasi 

tersebut rentan terkena Multysystem Infammantorry Syndrom in Child (MIS-C) 

yang sangat membahayakan. Pemberian vaksin COVID-19 merupakan salah satu 

bentuk upaya proteksi terhadap penyakit tersebut. Selain pada orang dewasa, vaksin 

pada anak-anak juga diperlukan untuk mengendalikan infeksi COVID-19 dan 

membentuk herd immunity. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan vaksin COVID-19 yang saat ini telah beredar dalam mengendalikan 

COVID-19 serta mengetahui merk vaksin COVID-19 yang efektif dan aman untuk 

populasi pediatrik. Metode penelitian yang digunakan adalah systematic literature 

review dengan menganalisis artikel-artikel terpilih yang didapatkan melalui 

database Google Schoolar. Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan tiga jenis 

merk vaksin yang telah melakukan penelitian ekspreimental mengenai efektivitas 

dan keamanan vaksin COVID-19 untuk populasi pediatrik. Jenis merk vaksin 

tersebut adalah SinoVac-CoronaVac (usia 3 – 17 tahun dan 3 – 5 tahun) Moderna- 

mRNA-1273 (usia 12 – 16 tahun dan 6 – 11 yahun) dan Pfizer BioNTech- 

BNT16b2b (usia 12 – 15 tahun dan 5 – 11 tahun). Dari ketiga vaksin tersebut, vaksin 

dari Sinovac terbukti memiliki keefektivan dan keamanan terbaik yang dibuktikan 

dengan efek samping paling rendah dan dapat menginduksi respon humoral pada 

anak-anak dan remaja usia 3 – 17 tahun. Vaksin dari Sinovac merupakan vaksin 

yang hingga saat ini direkomendasikan oleh Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 

untuk usia 6 tahun ke atas. 

Kata kunci : Efektivitas, keamanan, vaksin COVID-19, populasi pediatrik 
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ABSTRACT 

In December 2019, it was reported that there was a case of pneumonia of unknown 

cause in Wuhan City, Hubei Province, China. WHO announced a new name for the 

disease, namely Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) which is caused by the 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) virus. COVID- 

19 continued to spread to all corners of the world including Indonesia. Even though 

infections in children are generally mild, this population is vulnerable to 

Multisystem Infammantorry Syndrome in Child (MIS-C), which is very dangerous. 

Administering the COVID-19 vaccine is a form of protection against the disease. 

Apart from adults, vaccines for children are also needed to control COVID-19 

infection and build herd immunity. The purpose of this study is to determine the 

ability of the currently circulating COVID-19 vaccine in controlling COVID-19 and 

to determine which brand of COVID-19 vaccine is effective and safe for the 

pediatric population. The research method used a systematic literature review by 

analyzing selected articles obtained through the Google Scholar database. The 

results of this study are three types of vaccine brands that have conducted 

experimental research on the effectiveness and safety of the COVID-19 vaccine for 

the pediatric population. The types of vaccine brands are SinoVac-CoronaVac (ages 

3-17 years and 3-5 years), Moderna-mRNA-1273 (ages 12-16 years and 6-11 years) 

and Pfizer BioNTech-BNT16b2b (ages 12-15 years and 5 - 11 years old). Of the 

three vaccines, the vaccine from Sinovac is proven to have the best effectiveness 

and safety as evidenced by the lowest side effects and can induce humoral responses 

in children and adolescents aged 3-17 years. The vaccine from Sinovac is a vaccine 

that is currently recommended by the Indonesian Pediatrician Association (IDAI) 

for ages 6 and over. 

Keywords      : Effectiveness, Safety, COVID-19 Vaccine, Pediatric Population 
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PENDAHULUAN 

Pada Desember 2019 dilaporkan 

terdapat kasus pneumonia yang tidak 

diketahui penyebabnya di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, Cina. Gejala klinis yang 

dialami antara lain yaitu batuk kering, 

dispnea, demam, dan infeksi paru 

bilateral pada gambaran foto thorax x- 

ray (Makmun & Hazhiyah, 2020). 

Sampel yang diteliti menunjukkan 

etiologi coronavirus baru (Ren et al., 

2020). Awalnya penyakit tersebut 

dinamakan sementara sebagai 2019 

novel coronavirus. Pada 11 Februari 

2020, World Health Organization 

(WHO) mengumumkan nama baru 

yaitu Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) yang disebabkan oleh 

virus Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 (SARS- CoV- 

2) (Susilo et al., 2020). 

Infeksi COVID-19 tidak hanya 

terbatas pada orangtua saja namun dapat 

menginfeksi semua rentang usia. 

Menurut data dari Ikatan Dokter Anak 

Indonesia (IDAI), jumlah kasus 

COVID-19 anak di Indonesia sudah 

menghawatirkan, yaitu 12,3% yang 

artinya 1 dari 8 kasus COVID-19 di 

Indonesia merupakan anak-anak Dari 

data tersebut, sebanyak 2,8% kasus 

terjadi pada anak usia 0 – 5 tahun dan 

9,5% terjadi pada anak usia 6-18 tahun 

(Mursinah & Muna, 2021). Pada 

Februari 2022, IDAI mencatat bahwa 

kasus COVID-19 pada ana-anak 

meningkat 1000 persen atau 10 kali lipat 

dibanding dengan bulan sebelumnya. dr 

Piprim Basarah Yanuarso, SpA(K) 

selaku Ketua Umum IDAI 

menyampaikan bahwa jumah kasus 

COVID-19 pada anak-anak pada bulan 

Januari sebanyak 676 kasus sedangkan 

per 7 Februari sebanyak 7.990 kasus 

(KOMPAS, 2022). Data tersebut 

menunjukkan bahwa anak-anak juga 

beresiko dan memainkan peran penting 

dalam penyebaran virus SARS-CoV-2. 

The emergency committee, 

komite darurat yang beranggotakan 

ilmuwan di seluruh dunia, telah 

menyatakan bahwa penyebaran 

COVID-19 dapat dihentikan jika 

dilakukan proteksi, deteksi dini, isolasi, 

dan perawatan yang cepat. Hal tersebut 

dilakukan agar tercipta implementasi 

sistem yang kuat untuk menghentikan 

penyebaran COVID-19. Sebagai bentuk 

upaya proteksi terhadap penyakit 

tersebut, berbagai negara dari seluruh 

dunia telah berkomitmen bersama 

pemeritah, perusahaan bioteknologi, 

ilmuwan, dan akademisi untuk 

menciptaka vaksin COVID-19. 

(Makmun & Hazhiyah, 2020; 

Handayani et al., 2021). 

Per tanggal 27 Juni 2021, 

vaksinasi COVID-19 dapat diberikan 

untuk anak-anak pada usia 12 - 17 

tahun. Hal tersebut dikarenakan adanya 

rekomendasi dari Komite Penasihat Ahli 

Imunisasi Nasional atau Indonesian 

Technical Advisory Group on 

Immunization (ITAGI) serta pesetujuan 

vaksinasi COVID-19 produksi PT 

Biofarma (Sinovac). Sejak 

14 Desember 2021, ITAGI 

merekomendasikan vaksinasi COVID- 

19 untuk usia 6 – 11 tahun. Sampai saat 

ini, vaksin yang dapat digunakan adalah 



vaksin dari Sinovac. Vaksin COVID-19 

untuk populasi pediatrik diperlukan 

sebagai salah satu bentuk pengendalian 

dan percepatan vaksinasi seluruh 

penduduk Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

metode studi literatur mengenai 

efektivitas dan keamanan vaksin 

COVID-19 dalam populasi pediatrik. 

Dalam penelitian ini, pencarian pustaka 

dilakukan menggunakan media 

elektronik dengan basis data berupa 

Google Schoolar. Literatur yang 

digunakan berasal dari tulisan ilmiah 

yang dipublikasikan dalam rentang 

waktu 2019 – 2022 berupa jurnal 

eksperimental. 

Acuan peneliti dalam 

melakukan pencarian artikel adalah 

menggunakan prosedur PICO. 

Berdasarkan prosedur tersebut, kata 

kunci yang digunakan untuk pencarian 

jurnal adalah “Vaccine COVID-19 for 

Pediatric OR Children OR Adolescent”. 

Peneliti menemukan 749.000 artikel 

namun setelah dilakukan penyaringan, 

artikelyang digunakan dalam penelitian 

ini berjumlah 13. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Covid-19 dalam populasi pediatrik 

Populasi pediatrik dapat tertular 

dan atau menularkan virus SARS CoV- 

2 dari dan ke orang dewasa yang berada 

di sekitarnya meskipun tanpa gejala 

(IDAI, 2020). Populasi tersebut rentan 

terhadap COVID-19 karena fungsi 

kekebalan tubuh pada populasi tersebut 

belum matang, rentan terhadap infeksi 

pernapasan, serta memiliki gejala yang 

beragam sehingga pembentukan 

antibodi serta imunitas silang dapat 

terjadi. Gejala COVID-19 yang dialami 

oleh anak-anak biasanya bersifat ringan 

seperti demam, batuk, kelelahan, sakit 

kepala dan hidung tersumbat 

(Nurhidayah, 2021). Meskipun memiliki 

gejala yang ringan, namun anak-anak 

berpotensi terkena komplikasi sindrom 

klinis yang serius (Perliyani, 2021). 

Kasus hiperinflamasi dengan 

keterlibatan multiorgan pada anak anak 

setelah terinfeksi COVID-19 pertama 

kali ditemukan pada Mei 2020. 

Penyelidik dari Layaan South Thames 

Retrieval di London, Inggris 

menerbitkan sebuah laporan yang 

menggambarkan kejadian tersebut pada 

delapan pasien anak-anak. Karena 

semakin banyak kasus yang 

bermunculan secara global, penyakit 

tersebut diberi label Multysistem 

Inflammantory Syndrom in Chid (MIS- 

C) oleh CDC dan WHO (Ahmed et al., 

2020). COVID-19 dapat berkembang 

menjadi MIS-C pada beberapa organ 

dan jaringan seperti paru, jantung, 

pembuluh darah, gastrointestinal, ginjal, 

kulit, otak, dan inflamasi berat pada 

mata (Perliyani, 2021). Salah satu cara 

untuk mengendalikan penyakit tersebut 

adalah dengan melakukan vaksinasi. 

B. Vaksin covid-19 

Pemberian vaksin COVID-19 

dengan dosis lengkap akan direspon 

oleh tubuh manusia dengan 

memproduksi limfosit T dan limfosit B 

yang spesifik untuk mengenali dan 

membentuk antibodi COVID-19 

(Nisnawati et al., 2021). Vaksin 

COVID-19 diharapkan dapat mencegah 



infeksi virus SARS CoV-2 serta 

mengurangi tingkat keparahan infeksi 

COVID-19 (Hadiyanto, 2021). 

Seseorang yang telah divaksin COVID- 

19 tidak menutup kemungkinan akan 

tetap berpeluang tertular COVID-19, 

namun potensi bergejala atau sakit 

dengan kondisi parah dapat dikurangi 

(Nisnawati et al., 2021). Vaksinasi juga 

bermanfaat untuk membentuk herd 

immunity. 

Kasus kematian akibat COVID- 

19 lebih banyak dari kalangan orang 

dewasa dibandingkan dengan anak- 

anak. Menurut Wahyuningsih dan 

Wulandari (2020), kemungkinan hal 

tersebut disebabkan karena populasi 

dewasa dan lanjut usia memiliki 

gangguan sistem imunitas dan serta 

memiliki faktor komorbiditas yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, pada orang 

dewasa dan lanjut usia lebih rentan 

mengalami kerusakan organ dan 

sistemik akibat COVID-19. Penyebab 

lain adalah ekspresi reseptor ACE2 pada 

anak-anak berbeda dengan dewasa. 

Ekspresi gen ACE2 paling rendah ada di 

epitel nasal anak-anak dan ekspresinya 

meningkat sesuai usia 

C. Vaksin covid-19 dalam populasi 

pediatrik 

Dalam surat Rekomendasi Ikatan 

Dokter Anak Indonesia (IDAI) terkait 

pemberian vaksin pada anak dan remaja 

disebutkan bahwa perlu dilakukan 

percepatan imunisasi pada dewasa dan 

anak terutama pada remaja dengan 

mobilitas tinggi. Hal tersebut dilakukan 

untuk memutus penularan timbal balik 

antara dewasa dan anak (IDAI, 2020). 

Dimulai sejak 16 Desember 2021, IDAI 

merekomndasikan pemberian vaksin 

COVID-19 pada anak usia 6 – 11 

dimana sebelumnya direkomendasikan 

untuk usia 12 tahun ke atas. Jenis vaksin 

yang direkomendasikan adalah vaksin 

CoronaVac. Penelitian ini membahas 

terkait vaksin CoronaVac, mRNA- 

1273, dan BNT162b2 dalam populasi 

pediatrik. 

a. CoronaVac 

CoronaVac merupakan vaksin 

dari virus SARS CoV-2 yang dimatikan 

atau disebut dengan vaksin inaktif. 

Vaksin inaktif mengandung seluruh atau 

sebagian sebagian kecil dari patogen 

yang telah dimatikan (Sari Indah dan 

Sriwidodo, 2020). Sinovac Life Science 

Beijing, Cina mengembangkan vaksin 

inaktif untuk COVID-19. Sejak akhir 

tahun 2020, CoronaVac telah menjadi 

salah satu vaksin yang paling banyak 

digunakan di kalangan orang dewasa di 

seluruh dunia (Dinleyici, 2021). 

Han et al (2021) dan Jara et al 

(2022) melakukan penelitian untuk 

menilai keamanan, tolerabilitas, dan 

imunogenisitas kandidat vaksin 

CoronaVac pada populasi pediatrik. 

Hasil dari penelitian tersebut tercantum 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil penelitian vaksin CoronaVac 

NO Peneliti Nama 

Vaksin 

Fase 

Klinis 

Usia Dosis Efektivitas Keamanan 

1 Han, et 

al 

Corona 

Vac 

1/2 3 - 

17 

1,5 Serokonversi 

antibodi 

KIPI 26 % 



 

     3 μg 96·8% (93·1– 

98·8) 

Serokonversi 

antibodi 

100·0% 

(98·0–100·0) 

KIPI 29% 

2 Jara., et 

al 

Corona 

Vac 

2 3 – 5 - - - 

 

b. mRNA-1273 

Perusahaan Bioteknologi 

Moderna, Amerika Serikat 

memproduksi vaksin COVID-19 

berbasis mRNAyang diberi nama 

mRNA-1273. Vaksin mRNA-1273 

merupakan lipid dispersi nanopartikel 

yang mengandung mRNA yang 

mengkode glikoprotein SARS CoV-2 

yang distabilkan dalam konformasi 

prefusi (Deng et al., 2021). Vaksin 

berbasis mMRNA mengandung 

mMRNA yang mengkode antigen 

yang diterjemahkan di mesin seluler 

inang dengan vaksinasi (Makmun & 

Hazhiyah, 2020). 

Satu atau dua imunisasi vaksin 

berbasis mMRNA dosis rendah 

berpotensi tinggi menghasilkan 

imunoglobulin penetral antivirus yang 

kuat sehingga dapat menginduksi 

respon imun yang kuat dengan 

mangaktifkan sel T CD8+ dan sel T 

CD4+. Vaksin berbasis mMRNA 

merupakan vaksin yang menjanjikan 

karena kecepatannya dalam 

memperoleh urutan data patogen 

sehingga dapat diproduksi dengan 

cepat dan aman. Rekayasa produksi 

mMRNA memfasilitasi produksi 

secara besar-besaran dosis vaksin yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

populasi masal (Sari Indah and 

Sriwidodo, 2020). Penelitian terkait 

keamanan dan efektivitas mRNA-1273 

dalam populasi pediatrik telah 

dilakukan. Hasil dari penelitian 

tersebut tercantum dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil penelitian vaksin mRNA-1273 

NO Peneliti Nama 

Vaksin 

Fase 

Klinis 

Usia Dosis Efektivitas Keamanan 

1 Ali et al mRNA- 

1273 

2/3 12 – 

17 

100μg Titer 

antibodi 

1,08 (95% 

CI, 0,94 

hingga 124. 

KIPI 

pemberian 

vaksin I dan II 

: 

93,1% dan 

92,4%  nyeri 

di tempat 

suntikan, 

44,6%   dan 

70,2% sakit 



 

       kepala, serta 

47,9%  dan 

67,8% 

mengalami 

kelelahan, 

68,5% dan 

86,1% reaksi 

sistemik 

berupa 

kelelahan, 

sakit kepala, 

myalgia, dan 

kedinginan 

2 Finkelstein 

et al 

mRNA- 

1273 

3 6 –11 50 μg 

 

 

 

 

 

 

 

 

100μg 

Titer 

antibodi : 

1610   (95% 

interval 

kepercayaan 

[CI], 1457 

hingga 

1780) 

 
Titer 

antibodi 

1300   (95% 

CI, 117 

hingga 

1443) 

KIPI lokal 

pemberian 

vaksin I dan II 

: 94% dan 

95%. KIPI 

sistemik 

setelah 

pemberian 

vaksin I dan II 

: 58% dan 

78%. 

 

c. BNT162b2 

BNT162B2 merupakan vaksin 

dari perusahaan farmasi di Amerika 

Serikat. Vaksin tersebut diproduksi oleh 

perusahaan Bioteknologi di Jerman yaitu 

BioNTech. BNT162b2 merupakan vaksin 

berbasis teknologi mMRNA (messenger 

RNA). Pada 11 Desember 2020, 

BNT162b2 menerima izin penggunaan 

darurat dari Food and Drug 

Administration untuk pencegahan 

COVID-19 pada usia 16 tahun keatas 

(Dionne et al., 2021). Pada orang dewasa 

yang sehat, pemberian 2 dosis vaksin 

BNT162b menghasilkan respon sel T 

CD4+ dan sel T CD8+ antigen spesifik 

yang kuat terhadap SARS CoV-2 (Frenck 

et al., 2021). Vaksin BNT162b merupakan 

vaksin yang memiliki keamanan dan 

tingkat efektivitas yang baik dengan nilai 

94,6% dan tidak menimbulakn efek 

samping secara serius (Setiyo Adi 

Nugroho, 2021). Penelitian terkait 

keamanan dan efektivitas BNT162b dalam 

populasi pediatrik telah dilakukan. 



Hasil dari penelitian tersebut tercantum 

dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil penelitian vaksin mRNA-1273 

NO Peneliti Nama 

Vaksin 

Fase 

Klinis 

Usia Dosis Efektivitas Keamanan 

1 Frenck BNT162b2 3 12- 30 μg Titer KIPI : Nyeri di 

 et al   15  antibodi tempat 

      1,76 (95% suntikan 79 – 

      [CI], 1,47 86 %, 

      hingga 2,10) kelelahan 60 – 

       566%, sakit 

       kepala 55 – 

       65% 

2 Walter BNT162b2 2/3 5 - 10 μg Titer KIPI : 

 et al   11  antibodi Kemerahan di 

      1,04 tempat 

      (interval suntikan 5 - 

      kepercayaan 7%, 

      [CI] 95%, pembengkakan 

      0,93 hingga 5 - 8 %, 

      1,18) demam 1 – 20 

       %, menggigil 

       6 – 42 % 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa saat 

ini telah tersedia vaksin COVID-19 untuk 

anak-anak yang dapat menjadi salah satu 

upaya pengendalian COVID-19. Vaksin 

yang telah melakukan uji klinis untuk 

populasi pediatrik adalah SinoVac, 

Moderna, dan Pfizer-BioNTech. Dari 

ketiga vaksin tersebut, vaksin dari 

Sinovac terbukti memiliki efektivitas dan 

keamanan terbaik yang dibuktikan 

dengan efek samping paling rendah dan 

dapat menginduksi respon humoral pada 

anak-anak dan remaja usia 3 – 17 tahun. 

Vaksin dari Sinovac merupakan vaksin 

yang hingga saat ini direkomendasikan 

oleh Ikatan Dokter Anak Indonesia 

(IDAI) untuk usia 6 tahun ke atas. 

Saran 

Pengembangan vaksin COVID- 

19 masih sangat baru sehingga 

konsekuensi jangka panjang dari 

vaksinasi COVID-19 khususnya pada 

anak-anak belum ditemukan. Oleh karena 

itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

agar vaksin COVID-19 dapat 

memberikan perlindungan terbaik bagi 



anak-anak. Saran bagi penelitian 

selanjutnya adalah mengembangkan 

dengan variabel lain dan menggunakan 

database yang lebih banyak sehingga 

informasi yang diperoleh lebih lengkap. 
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